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ABSTRAK
Kelimpahan rajungan di perairan diduga dipengaruhi oleh parameter oseanografi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara parameter oseanografi terhadap keberadaan rajungan di wilayah Oehendak dan Pariti. Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Mei-Juni 2018 dengan melakukan pengukuran parameter oseanografi dan rajungan secara in situ. Analisis kimia perairan dilakukan di laboratorium menggunakan Hanna Water Checker. Analisis kandungan organik dan karbonat sedimen menggunakan metode Lost in Ignition (LOI). Data pengambilan dianalisis menggunakan uji T untuk melihat perbedaan antar stasiun dan analisis komponen utama untuk melihat hubungan parameter oseanografi dengan rajungan. Hasil uji T menunjukkan jika nilai p > 0,05 yang berarti tidak ada beda nyata antar stasiun, sedangkan hasil analisis komponen utama menunjukkan adanya hubungan antara rajungan dan parameter oseanografi. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa habitat rajungan di wilayah Oehendak dan Pariti tidak berbeda karena terletak pada jarak yang cukup dekat dan keberadaan rajungan pada kedua perairan dipengaruhi oleh parameter oseanografi. 
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I. PENDAHULUAN
Rajungan termasuk biota laut yang menempati urutan ketiga setelah udang dan tuna sebagai komoditi ekspor (APRI, 2016). Rajungan atau Blue manna merupakan salah satu kepiting suku Portunidae yang memiliki wilayah sebaran yang luas. Rajungan tersebar luas pada wilayah Indo Pasifik bagian barat dan berada hampir di seluruh wilayah pengelolaan perikanan Indonesia (Carpenter and Niem 1998; KKP 2016). Kelimpahan rajungan di laut diperkirakan karena ada pengaruh dari parameter oseanografi. Ada tiga parameter oseanografi yang diketahui dapat mempengaruhi keberadaan organisme perairan, yaitu parameter fisika, kimia dan biologi (Setyohadi, 2011). Beberapa penelitan menyebutkan bahwa rajungan merupakan hewan yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap suhu dan salinitas, namun hasil penelitian Ikhwanuddin, et al. (2012) menemukan bahwa larva rajungan memiliki kelulushidupan terbanyak pada saat suhu 30 0C dan salinitas 30 ppt. 
Perairan Oehendak dan Pariti merupakan salah satu perairan yang dijadikan sebagai tempat untuk menangkap rajungan oleh para nelayan. Rajungan hasil tangkapan dijual kepada pengusaha rajungan dan dihargai sebesar Rp. 25.000/kg dengan jumlah lima hingga enam ekor rajungan. Keberadaan rajungan di wilayah Oehendak dan Pariti didukung oleh lingkungan perairan, akan tetapi belum diketahui apa yang menjadi pendukung keberadaan rajungan di wilayah tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh parameter oseanografi terhadap keberadaan rajungan di wilayah Oehendak dan Pariti. 

II. METODE
Pengambilan sampel di lapangan dilakukan selama bulan Mei-Juni 2018 di wilayah perairan Oehendak dan Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten Kupang. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Sampling dilakukan pada lokasi yang menjadi titik pengambilan rajungan di kedua wilayah tersebut. Pengambilan sampel oseanografi meliputi pH, suhu, salinitas, kecerahan, kedalaman, arah dan kecepatan arus, kondisi lingkungan perairan, plankton, sampel air dan substrat. Air laut digunakan untuk analisis kimia perairan dan total suspended solid (TSS). Sampel air laut disaring menggunakan kertas saring 0,45 μm lalu dianalisis menggunakan Hanna Water Checker untuk menentukan kadar nitrit, fosfor, ammonia, silikat, kalsium, dan alkalinitas. Analisis kandungan organik dan karbonat sedimen menggunakan metode Lost in Ignition (LOI). Analisis data menggunakan uji T untuk melihat perbedaan antar lokasi dan analisiss komponen utama untuk melihat hubungan antara parameter oseanografi dan kelimpahan rajungan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Kondisi Habitat Rajungan 
[bookmark: _Toc526362473]Sepanjang kawasan Oehendak dan Pariti terdapat hamparan mangrove yang cukup lebat dengan kondisi substrat yang cenderung berlumpur. Menurut (Carpenter & Niem, 1998), mangrove dan substrat lumpur merupakan habitat dari rajungan. Hasil uji T terhadap parameter oseanografi pada kedua wilayah menunjukkan bahwa nilai p > 0,05 yang artinya tidak ada perbedaan yang nyata antara setiap parameter pada kedua lokasi. Hal ini dikarenakan jarak antar lokasi yang saling berdekatan dan tipe lingkungan yang cenderung sama yaitu adanya kehadiran mangrove dan substrat lumpur.
3.1.1. [bookmark: _Toc526362476]Salinitas, Suhu dan pH
Nilai rerata salinitas, suhu dan pH berturut-turut adalah 34 ppt, 26 0C dan 8,01. Menurut Chande and Mgaya (2003) dan Potter, Chrystal and Loneragan (1983) pada salinitas tersebut rajungan dapat hidup dengan baik, bahkan untuk tahap larva rajungan pun, salinitas 34 ppt adalah kisaran salinitas terbaik untuk kelulushidupan larva (Ikhwanuddin, et al. 2012; Ikhwanudding, et al. 2016). Rajungan dapat hidup pada suhu hingga 30 0C dan pada pH hingga 8,8 (Agus, et al. 2016; Wulandari, Boesono and Asriyanto 2014; Rahimah 2016); Maheswarudu, et al. 2008). 

3.1.2. [bookmark: _Toc526362480]Kecerahan, Kedalaman dan Arus Perairan
[bookmark: _Toc526362481][bookmark: _Toc526362482]Intensitas cahaya perairan yang baik dapat meningkatkan respon nyata terhadap konsumsi pakan (Aziz, Fujaya, & Karim, 2016). Perairan yang cerah memungkinkan untuk terjadinya proses fotosintesis yang baik oleh fitoplankton. Kecerahan perairan Pariti dan Oehendak hanya mencapai kedalaman 2 meter. Kondisi substrat yang cenderung berlumpur membuat perairan mudah keruh. Perairan Pariti lebih dangkal dibandingkan dengan perairan Oehendak. Hasil temuan di lapangan terlihat bahwa rajungan betina lebih banyak tertangkap di perairan Oehendak, sedangkan rajungan jantan lebih banyak ditemukan di perairan Pariti. Perbedaan kedalaman adalah faktor utama yang menyebabkan adanya perbedaan komposisi betina dan jantan di kedua perairan, rajungan betina menyukai perairan yang lebih dalam. Penelitian Wulandari, Boesono, & Asriyanto (2014) menyatakan jika rajungan jantan lebih banyak ditemukan pada kedalam 6,4-8,5 meter. Perairan Pariti dalamnya berkisarnya antara 2-9 meter. 
[bookmark: _Toc526362483]Wilayah perairan Pariti dan Oehendak adalah wilayah teluk yang terlindung. Arus berpengaruh terhadap migrasi organisme dan makanan di perairan. Rajungan memilih tempat yang terlindung sebagai tempat untuk berlindung dan pengasuhan larva. Rata-rata kecepatan arus di perairan Oehendak yaitu 3,41 m/s dan diperairan Pariti rata-rata kecepatan arusnya adalah 4,73 m/s dimana menurut Mason (1981) dalam Choirudin, Supardjo, & Muskananfola (2014) adalah cepat. 

3.1.3. [bookmark: _Toc526362486]Nutrien
Keberadaan nutrien dalam perairan sangat dibutuhkan oleh biota perairan. Nutrien dapat membant pertumbuhan dan perkembangan organisme secara langsung dan tidak langsung. Kehadiran senyawa nitrogen dan silikat dalam perairan membantu perkembangan plankton sebagai makanan dari rajungan, sedangkan kehadiran fosfat dan kalsium membantu pertumbuhan dan perkembangan cangkang rajungan (Mustofa 2015; Paytan and McLaughlin 2007; Zainuddin 2010). Kehadiran alkalinitas sendiri untuk mengontrol pH agar tidak terjadi kondisi asam di laut yang dapat menimbulkan konsumsi terhadap oksigen menjadi rendah. Berdasarkan hasil analisis diperoleh data kandungan ammonia, nitrit, fofat, silikat, alkalinitas dan kalsium seperti di bawah ini. Berdasarkan hasil analisis kualitas perairan kisaran nilai ammonia, nitrit, dan silikat cukup rendah. Kandungan alkalinitas dan kalsium cukup tinggi. 
	Lokasi
	NH3 (ppm)
	NO2 (ppb)
	PO4 (ppb)
	Si (ppm)
	Alkalinitas (ppm)
	Ca (ppm)

	Oehendak
	0,7
	9,6
	91,6
	0,9
	91,7
	523,3

	Pariti
	0,2
	8,0
	100,4
	0,9
	80,6
	560,1


3.1.4. Total Suspended Solid (TSS)
[bookmark: _Toc526362487]Tinggi rendahnya total suspended solid (TSS) dipengaruhi oleh gelombang, arus, pasang surut dan aktivitas nelayan yang menggunakan perahu. Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut, nilai suspensi solid yang baik untuk karang adalah 20 mg/L, mangrove 80 mg/L dan lamun 20 mg/L. Nilai rerata suspensi solid pada perairan Oehendak dan Pariti yaitu 37,38 mg/L dan 31,13 mg/L. Hal ini menunjukkan bahwa nilai suspensi solid pada kedua perairan cukup rendah. 

3.1.5. [bookmark: _Toc526362488]Kandungan Organik dan Karbonat Sedimen
[bookmark: _Toc526362489]Rajungan adalah salah satu organisme perenang aktif, namun juga sering menghabiskan waktunya di dasar perairan dengan cara mengubur dirinya di dalam sedimen untuk berlindung dan bersembunyi dari mangsanya. Kandungan organik sedimen yang tinggi berbanding lurus dengan kelimpahan makrozoobentos (Hawari, Amin, & Efriyeldi, 2013). Menurut Erlinda, Sara, & Irawati (2015) makanan rajungan berupa kelompok plankton, daging, moluska dan material tak terdefinisi. Makrozoobentos dapat menjadi makanan dari rajungan tersebut. Rerata kandungan organik sedimen Oehendak yaitu 4 % dan Pariti yaitu 3,75 %. Choirudin, Supardjo, & Muskananfola (2014) mengkategorikan organik 9,5 ≤ 16,44 % adalah sedang, sehingga hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kandungan organik di sedimen tergolong rendah. 
[bookmark: _Toc526362490]Kandungan rata-rata karbonat perairan Oehendak 3,34 % dan Pariti sebesar 3,23 %. Karbonat pada umumnya berasal dari hasil pelapukan karang, akan tetapi di perairan Oehendak dan Pariti tidak terdapat terumbu karang karena kondisi substrat yang cenderung berlumpur sehingga kandungan karbonat pada sedimen tersebut rendah, selain itu kemungkinan lain ialah karena kedua daerah tersebut bukan merupakan tempat moulting dari rajungan. 

3.1.6. Kelimpahan Rajungan
Berdasarkan uji T ditemukan bahwa jumlah rajungan jantan dan betina pada kedua perairan tidak memiliki perbedaan nyata, hanya saja ada dominasi jumlah rajungan betina pada wilayah Oehendak dan jantan di wilayah Pariti. Berikut ini data jumlah hasil tangkapan rajungan di wilayah Oehendak dan Pariti. 


Gambar 3. Komposisi rajungan jantan dan betina di perairan Oehendak

Gambar 4. Komposisi rajungan jantan dan betina di perairan Pariti

Pada grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah rajungan jantan di Oehendak lebih sedikit dibandingkan dengan betina, sebaliknya di wilayah Pariti jumlah rajungan jantan lebih banyak dibanding dengan betina. Rajungan yang diperoleh ditangkap menggunakan jaring. Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh ukuran lebar karapas rajungan jantan dan betina di Oehendak dan Pariti > 100 mm. Keberadaan rajungan didukung dengan adanya sumber makanan rajungan yaitu plankton. Berdasarkan hasil perhitungan plankton pada 100 mililiter air diperoleh data jumlah fitoplankton pada kedua perairan mendominasi dibandingkan zooplankton. Plankton merupakan salah satu makanan dari rajungan Hal ini juga dinyatakan (Erlinda S, 2016) dimana komposisi lambung rajungan terdiri dari plankton, daging dan  moluksa dengan jumlah terbanyak adalah plankton. 

3.2. Hubungan Faktor Oseanografi Terhadap Rajungan 

 [image: ]
Gambar 5. Analisis komponen utama terhadap parameter oseanografi dan rajungan 

Hasil analisis komponen utama diperoleh gambaran bahwa terjadi pengelompokan yaitu pertama untuk O1, O2, O5, P2 P1, P4, O3, O4. Kedua untuk O7, P5, P7, O6, dan P6 dan yang ketiga yaitu P3 sendiri. Sejumlah parameter menyebar keseluruh stasiun, akan tetapi terlihat ada kecenderungan untuk suhu, kecerahan, ammonia, plankton, pH, kalsium dan arus terhadap rajungan. Hal ini membuktikan bahwa parameter tersebut memiiliki hubungan dengan keberadaan rajungan. 

IV. KESIMPULAN
[bookmark: _Toc526362494]Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa, faktor oseanografi, suhu, pH, kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, samping itu faktor biologi juga dapat mempengaruhi keberadaan rajungan, plankton terhadap rajungan. Dari hasil uji T, terhadap parameter fisika dan kimia diantara kedua lokasi penelitian tidak memiliki perbedaan yang signifikan, hal tersebut terjadi karena kedua lokasi penelitian yang tidak berjauhan. 
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